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Abstrak 
Alqur’an merupakan pedoman hidup manusia. Alqur’an juga merupakan sumber ilmu yang 

dilihat dan dikaji dari berbagai  bidang ilmu salah satunya semantik. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian pustaka  (library research) yang menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan penggunaan kata “ “ dan ”نَصْرٌ    ”عَوْنٌ 

serta derivasinya dalam Alqur’an yang dianalisis menggunakan analisis semantik. 

Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, dengan sumber data yaitu 

ayat-ayat yang mengandung kata “ “ dan ”نَصْرٌ   serta derivasinya, kitab-kitab tafsir dan ”عَوْنٌ 

catatan-catatan lainnya yang terkait tema penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Kata “ “ dan ”نَصْرٌ   ,memiliki arti yang sama secara lughoh yang menolong, membantu”عَوْنٌ 

mendukung; (2) Kata “ “ dan ”نَصْرٌ   ,serta derivasinya memiliki perbedaan penggunaan”عَوْنٌ 

Kata ٌ  digunakan pada pertolongan dari derajat yang lebih tinggi kepada derajat yang نصر

lebih rendah (Tuhan kepada hambanya). Sedangkan kata عون digunakan pada pertolongan 

yang memiliki derajat sama (sesama makhluk) atau permohonan pertolongan dari derajat 

yang lebih rendah kepada derajat yang lebih tinggi (permohonan hamba kepada Tuhannya). 

 

Kata kunci: “ “ dan ”نَصْرٌ   perbedaan penggunaan kata, semantik ,”عَوْنٌ 

 

Pendahuluan 

Al-Qur’an dan hadits merupakan dua sumber pedoman hidup umat islam. 

Kedua sumber tersebut menggunakan bahasa Arab. Al – Qur’an tidak hanya 

diturunkan untuk bangsa Arab saja, namun seluruh umat manusia tanpa memandang 

suku, ras, warna kulit ataupun status sosial.1 Untuk memahami al-quran diperlukan 

kemahiran di berbagai bidang ilmu. Oleh karena itu Al-quran dapat di pelajari dan 

diteliti dengan berbagai bidang ilmu, salah satunya adalah semantik.  

Al qur’an dan hadits terdokumentasi dalam bentuk tulisan sebagai cara agar 

mudah dipelajari oleh umat islam. Pada saat ini Hadits telah berbentuk teks, maka 

                                                             
1A. Athaillah, Sejarah al- Qur`an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 18. 
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ketika itu ia akan kehilangan konteksnya, sehingga siapa pun yang membacanya tidak 

akan dapat memahami maknanya secara objektif kecuali bila konteks awal 

pembentukan kata tersebut dirujuk kembali. Begitupun dalam memahami Al qur’an. 

Maka dari itu, ilmu semantik merupakan salah satu kajian ilmu yang dapat digunakan 

untuk memahami Alquran dan hadits.  

Semantik adalah cabang linguistik yang mempelajari makna yang terkandung 

pada suatu bahasa, kode atau jenis representasi lain.2 Semantik dapat diartikan sebagai 

ilmu tentang makna atau tentang arti dan merupakan satu dari tiga jenis analisis 

bahasa: fonologi, gramatika dan semantik. Kajian semantik dalam studi linguistik 

memiliki objek kajian yang luas, yaitu mencakup makna tanda dan bunyi pada 

umumnya, seperti rambu lalu lintas, tanda baca, bahasa isyarat dan lain sebagainya.3 

Untuk memahami al qur’an perlu adanya pentafsiran atau pentakwilan. Begitu 

juga hadits, perlu adanya ta’wil agar hadits tersebut dapat dipahami. Takwil ialah 

mengarahkan suatu makna tidak sesuai dengan makna asli dari lafad tersebut. Upaya 

takwil harus didukung alasan yang kuat, jika tidak maka takwil tersebut harus ditolak, 

begitu pula penakwilan yang dipaksakan. Sedangkan pemahaman yang hanya sesuai 

dengan susunan lahiriyah atau tekstual saja juga harus ditolak, jika bertentangan 

dengan logika yang jelas, hukum syar’i yang benar, pengetahuan yang pasti atau 

kenyataan yang meyakinkan.  Untuk bisa memahami Al’quran dan hadits dengan 

benar, penting sekali untuk memastikan makna dan konotasi kata-kata yang digunakan 

dalam susunan kalimat hadis. Sebab konotasi kata-kata tertentu adakalanya berubah 

dari suatu masa ke masa yang lain atau dari suatu lingkungan ke lingkungan yang lain. 

Penelitian ini memfokuskan pada kajian semantik dalam Al-qur’an, namun ada 

beberapa tambahan kajian dalam hadist sebagai pelengkap data.  Fokus kata yang 

dikaji adalah kata bentuk mashdar dari fi’il  ٌَنَصَر dan ٌَعَان yaitu kata “  dan ”نَصْرٌ 

“  serta derivasinya dalam Alqur’an. Hal yang melatar-belakangi peneliti”عَوْنٌ 

menjadikan kata “ “ dan ”نَصْرٌ   menjadi objek penelitian adalah sebuah penelitian”عَوْنٌ 

awal yang dilakukan peneliti dengan mencari keduanya dalam Al-qur’an. Hasil 

penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa kata “  terdapat dalam ”نَصْرٌ 

beberapa ayat Alqur’an. Sedangkan kata “  ,tidak ditemukan dalam Al-qur’an ”عَوْنٌ 

                                                             
2Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) 2. 

3Syahkolid Nasution, PengantarLinguistik Bahasa Arab (Sidoarjo: Lisan Arabi, 2017) 147. 
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yang ditemukan hanya derivasi dari kata tersebut, namun kata ٌعون   dalam bentuk 

mashdar terdapat dalam beberapa hadits.  Maka dari itu peneliti tertarik menganalisis 

dua kata tersebut secara penggunaannya. Menjadi pertanyaan besar mengapa kata  ٌعَوْن 

tidak terdapat dalam Alquran, namun terdapat dalam hadits.  Maka dari itu, peneliti 

akan melakukan penelitian terhadap penggunaan kata“ “ dan ”نَصْرٌ  -dalam Al ”عَوْنٌ 

qur’an dengan menggunakan analisis semantik. Sebagai tambahan data peneliti juga 

menambahkan analisis beberapa hadits yang terdapat kata  ٌعَوْن.   

 

Metode 

Jenis penelitin ini merupakan penelitian pustaka ( library research).Adapun 

metode dala penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh 

dengan melalui penyediaan data, teknik analisis dan teknik penyajian hasil analisis 

data. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kata-kata “ “ dan ”نَصْرٌ   ”عَوْنٌ 

yang keduanya merupakan mashdar dari kata ٌَنَصَر dan  ٌَعَان serta derivasinya dalam Al-

qur’an. Sumber data dari penelitian ini ada dua yaitu sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer dari penelitian ini adalah Al-Qur’an dan Hadits, sedangkan sumber 

sekunder dari penelitian ini kamus – kamus bahasa Arab seperti almunawwir, kitab 

tafsir serta kajian-kajian yang terdapat dalam jurnal, thesis yang berhubungan dengan 

tema tersebut.  
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terkait masalah yang diteliti. Sedangkan pengumpulan data dengan 

dokumentasi, peneliti melakukan pengumpulan data dengan melihat dokumen atau 

catatan penting terkait obyek penelitian.  Teknik analisis yang dilakukan peneliti 

menggunakan metode kualitatif / analisis data. Peneliti melakukan pemidaian data 

yang berhubungan dengan objek penelitian. Kemudian peneliti melakukan reduksi 

data dengan menggabungkan dan menyeragamkan segala bentuk data yang diperoleh 

menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisa. Setelah itu peneliti melakukan 

analisa dan menyajikan data secara tematik agar informasi dapat diterima pembaca. 

Tahap terakhir melakukan penarikan kesimpulan sementara dan verifikasi data. 

Teknik validasi data yang dilakukan peneliti menggunakan metode triangulasi. 
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Peneliti mengecek kebenaran informasi dengan melalui berbagai metode dan sumber 

pemerolehan data. 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kata نصر   dan Derivasinya dalam Al Qur’an 

Kata نصر  dalam Q.S An-Nasr: 1 yang berbunyi: 

ٌوَٱلْفَتْحٌُ  إِذَاٌجَآءٌَنَصْرٌُٱللَّهِ

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan”  

Selain itu kata نصر terdapat dalam Q.S Al Baqarah: 214  yang berbunyi: 

 

ٌٱلْْنَهةٌَ تُمٌْأَنٌتَدْخُلُوا۟ ٌحَسِب ْ ٌمٌِذِينٌَلٌُٱلهٌمهثٌٌَوَلَمهاٌيََتِْكُمٌأمَْ ت ْهُمٌٌُخَلَوْا۟ ٌمهسه ٌوَزلُْزلُِواٌ۟نٌقَ بْلِكُمٌۖ ٌٱلْبَأْسَآءٌُوَٱلضهرهاءُٓ
ٌيَ قُولٌَٱلرهسُولٌُوَٱلهذِينٌَ ٌنٌٌَءاَمَنُواٌٌ۟حَتَّهٰ ٌقَريِبٌ إٌٌٌِۗأَلٌََٓٱللَّهٌٌِصْرٌُمَعَهۥٌُمَتََّٰ  نهٌنَصْرٌَٱللَّهِ

“Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 

kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum kamu. 

Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncangkan (dengan berbagai 

cobaan), sehingga rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya berkata, 

“Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 

itu dekat.”  

Selain itu juga kata نصر dan derivasinya dalam Q.S Ar-ruum: 5 

وَهُوٌَالْعَزيِزٌُالرهحِيمٌُ ٌيَ نْصُرٌُمَنٌْيَشَاءٌُ ٌبنَِصْرٌِاللَّهِ
“Karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendakiNya. Dan Dialah 

Maha Perkasa lagi Penyayang.”4 

 

Kata عون  dan Derivasinya dalam Al-Qur’an 
Kata ٌعون  dan derivasinya dalam Q.S Al baqarah: 153 

                                                             
4 House of Mahira, Al-Qur’anul Kariim (Jakarta:Almahira, 2015) 
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مَعٌَنهٌاةٌِإٌِيٌََأيَ ُّهَاٌالهذِينٌَآمَنُواٌاسْتَعِينُواٌبِِلصهبٌِْْوَالصهلٌَ  لصهابرِيِنٌَاللَّهٌَ

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”  

Selain itu, Q.S Al-Maidah: 2 

ٌوٌَلٌِْاوَتَ عَاوَنوُاٌعَلَىٌالْبْرٌِوَالت هقْوَىٌوَلٌََتَ عَاوَنوُاٌعَلَىٌ  ٌالْعُدْوَانٌِثِْْ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran." 
Kata  عون dan derivasinya juga terdapat dalam surat Al Furqan: 4 

ٌ كٌَفَرُواٌإِنٌْهَذَاٌإِلَه ٌافْتََاَهٌُوَأٌَوَقاَلٌَالهذِينَ ٌلْمًاٌوَزُوراًظٌٌُآخَرُونٌَفَ قَدٌْجَاءُواٌلَيْهٌِقَ وْمٌ هٌُعٌَعَانٌَإِفْك 
“Dan orang-orang kafir berkata: "Al Quran ini tidak lain hanyalah kebohongan yang 

diada-adakan oleh Muhammad dan dia dibantu oleh kaum yang lain; maka 

sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezaliman dan dusta yang besar.”5 

 

Perbedaan Penggunaan Kata نصر dan عون serta Derivasinya 

Kata secara bahasa ٌعون:ٌعانٌ–ٌيعونٌعوناٌجمعهٌأعوانٌٌ) عون( berarti menolong, 

pertolongan. Sedangkan Kata ٌنصرا) نصر ٌينصر –ٌ ٌنصر :ٌ  ,berarti menolong (نصْر

membantu, menopang, mendukung, memperjuangkan, memenangkan.6 

Firman Allah pada ayat ٌ"ٌَٱلْْنَهة تُمٌْأَنٌتَدْخُلُوا۟  maksudnya sebelum kamu "ٌأمٌٌَْحَسِب ْ

diuji dan dicoba sebagaimana Allah SWT timpakan kepada orang orang sebelum 

mereka. Firman Allah pada kalimat selanjutnya menerangkan berbagai ujian berupa 

kemiskinan, berbagai macam penyakit, sehingga terguncang jiwa mereka dengan 

goncangan yang sangat keras. Asbabun Nuzul Surat Al Baqarah ayat 214 ini berkaitan 

dengan peristiwa perang Ahzab. Ketika itu Rasulullah shallaahu ‘alaihi wasallam 

sedang mendapat kesulitan yang sangat hebat dan kepungan musuh yang sangat ketat. 

Ayat ini menunjukkan perjuangan itu meminta pengorbanan. Ketika itu kaum 

muslimin memiliki goncangan yang sangat hebat dalam menghadapi musuh. Firman-

Nya (وزلزلواٌحتٌَّيقولٌالرسولٌوالذينٌآمنواٌمعهٌمتٌَّنصرٌالله) maksudnya, mereka memohon 

                                                             
5Ibid. 

6 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 2007). 
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agar diberikan kemenangan atas musuh-musuh mereka dan berdoa agar didekatkan 

dengan kemenangan serta dikeluarkan dari kesulitan dan kesusahan. Firman-Nya (ٌَأل
ٌقريب ٌالله ٌنصر  maka Allah Ta’ala berfirman dalam ayat ini sebagaimana Dia (إن

berfirman dalam Surah Al-Insyirah ayat 5-6 yang artinya: “Karena sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan.” Dan sebagaimana difirmankan bahwa kesulitan itu diturunkan bersama 

pertolongan. 

Menurut Ibnu Katsir surat An-Nasr diturunkan di Mina sewaktu Haji Wada’. 

Namun ada pula yang berpendapat diturunkan sebelum Fathu Makkah. Asbabun 

Nuzul Q.S An- Nasr secara keseluruhan terkait dua hal. Pertama, mengabarkan 

tentang kemenangan dan banyaknya masyarakat Arab yang masuk Islam. Kedua, 

memberikan isyarat bahwa ajal Rasulullah SAW semakin dekat. 7 

Tafsir Surat An-nasr ayat satu dalam tafsir almaturidi kata عونٌاللهٌٌأيٌنصرٌالله
 yang berarti kata nashrullah memiliki arti ‘aunullah yakni pertolongan وخذلَنهٌلأعدائهٌ

Allah terhadap kaum muslimin diluar dugaanya dalam menghadapi musuh dalam 

peristiwa Fathu Makkah. Sehingga kaum muslimin memperoleh kemenangan.8 

Adapun tafsir Ibnu Furaq kata ٌ ٌعليه ٌللظهور ٌالعدو ٌعلى ٌالمعونة ٌهو  yang berarti النصر

bantuan atas musuh yang muncul pada kaum muslimin.9 Dalam tafsir Al Syaukani 

kata  ٌالعون ٌهو  pertolongan Allah SWT kepada Rasulullah SAW dan kaum ,النصر

muslimin dalam menghadapi musuhnya.10 

Tafsir Q.S Al Baqarah ayat 214 dalam tafsir Ar-Razi kata ٌٌرَجَعُو ا/مَتٌَّنَصْرٌُاللَّهِ  

لٌََيُ عْلِيٌعَدُوههُمٌْعَلَيْهِمٌٌْ ،إِلٌََأنَْ فُسِهِمٌْفَ عَلِمُواٌأَنهٌاللَّهٌَ menjelaskan bahwa pertolongan Allah 

akan datang kepada kaum muslimin, dan Allah tidak akan meninggikan atau 

                                                             
 المكتبةٌالشاملة،ٌدونٌالسنة((ٌتفسيرٌابنكٌثيرٌطٌالعلميةٌ,نٌعمرابنكٌثير،ٌابوٌالفداءٌاسماعيلٌب 7

 .ٌ)المكتبةٌالشاملة،ٌدونٌالسنة((السنةٌأهلٌتأويلت)ٌالماتريديٌتفسير.ٌمنصورٌأبو،ٌالماتريدي 8

ٌ.ٌ)المكتبةٌالشاملة:ٌدونٌالسنة(فوركٌابنٌتفسير.ٌالأنصاريٌفوركٌبنٌالحسنٌبنٌمحمد،ٌالأصبهاني 9
ٌعبٌْالنتَنيتالشوكاني،ٌمحمدٌبنٌعليٌبنٌمحمد.ٌتفسيرٌالشوكانيٌ)فتحٌالقديرٌالْزءٌالأول.ٌ 10
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memberikan kekuatan kepada musuh untuk melawan mereka.11 Adapun tafsir kata 

selanjutnya pada ayat tersebut ًٌٌفَ نَحْنٌُقَدٌْصَبَْنَْاٌيٌََربَ هنَاٌثقَِة ٌقَريِب  ٌنَصْرٌَاللَّهِ بِوَعْدِكٌَفَ قَالُوا:ٌأَلٌَإِنه  

menjelaskan bahwa kaum muslimin percaya akan janji Allah kepada mereka, bahwa 

pertolongan Allah SWT itu dekat.  

Dalam tafsir Almukhashar Q.S Ar-ruum ayat 5 tentang peperangan Romawi 

dan Persia. Kerajaan Persia mengalahkan kerajaan Romawi di bagian negeri Syam 

yang terdekat kepada negeri Persia, namun orang-orang Romawi akan mengalahkan 

orang-orang Persia dalam beberapa waktu, tidak lebih dari sepuluh tahun dan tidak 

kurang dari tiga tahun. Hanya milik Allah segala urusan sebelum kemenangan orang-

orang Romawi dan sesudahnya. Di hari orang-orang Romawi mengalahkan orang-

orang Persia, orang-orang Mukmin berbahagia dengan kemenangan yang diberikan 

Allah kepada orang-orang Romawi atas orang-orang Persia. Allah memberikan 

kemenangan kepada siapa yang Dia kehendaki dan mengalahkan siapa yang Dia 

Kehendaki. Dia Maha perkasa yang tidak dikalahkan dan Maha Penyayang kepada 

siapa yang Dia kehendaki dari makhlukNya. Hal ini benar-benar terjadi, di mana 

orang-orang Romawi mengalahkan orang-orang Persia setelah tujuh tahun dan kaum 

muslimin berbahagia karena itu, sebab orang-orang Romawi adalah Ahli Kitab 

sekalipun mereka telah menyelewengkannya.12 

Kata ٌۚبنَِصْرٌِاِلله (Karena pertolongan Allah) menjelaskan atas pertolongan Alloh 

kepada bangsa Romawi dari bangsa Persia, sebab bangsa Romawi adalah Ahli Kitab. 

Ayat ini merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad, karena mengandung kabar 

apa yang akan terjadi pada beberapa tahun ke depan. Dan kemenangan bansa Ramawi 

benar-benar setelah beberapa tahun. Dan ayat ini adalah kabar tentang apa yang akan 

terjadi. ۖ ٌمَنٌيَشَآءٌُ  Allah menolong (Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya) ينَصُرُ

bagi siapa yang Dia kehendaki untuk Dia tolong. ٌُوَهُوٌَالْعَزيِز (Dan Dialah Maha Perkasa) 

Maha Kuasa dan Maha perkasa. ٌُالرهحِيم (lagi Maha Penyayang) Maha Penyayang bagi 

hamba-hamba-Nya yang beriman.13 

                                                             
 .ٌ)المكتبةٌالشاملة،ٌدونٌالسنة(الكبيرٌالتفسيرأوٌٌالغيبٌمفاتيح.ٌالتيميٌالحسينٌبنٌالحسنٌبنٌعمرٌبنٌمحمدٌاللهٌعبدٌأبو،ٌالرازيٌٌ 11

12 https://tafsirweb.com/7369-quran-surat-ar-rum-ayat-5.html 

13 ibid 
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Kata نصر juga terdapat dalam surat Al-anbiya’ ayat 43, ٌَأمٌَْلََمٌُْآلَِةَ ٌتََنَْ عُهُمٌْمِنٌْدُوننِا
ٌيُصْحَبُونٌَ ٌمِنها ٌهُمْ ٌوَلََ ٌأنَْ فُسِهِمْ ٌنَصْرَ ٌيَسْتَطِيعُونَ  yang menjelaskan pernyataan untuk لََ

menjawab pertanyaan orang kafir tentang keraguan mereka terhadap Allah SWT. 

Dalam ayat ini Allah menjawab dan menegaskan bahwa benda benda yang mereka 

sembah tidak akan mampu  melindungi mereka dari azab Allah SWT.14 Kata ٌ  نصر
juga terdapat dalam Q.S Al-Ankabut ayat 10, ٌٌَمِنٌْربَرِك  dalam tafsir ibnu وَلئَِنٌْجَاءٌَنَصْر 

katsir dijelaskan pada perang Uhud Allah memberikan pertolongan kaum muslimin 

atas musuh mereka, dan harta ghanimah yang mereka dapatkan.15 Kata ٌ  juga نصر

terdapat dalam Q.S As-Shaff ayat 13  ٌٌقَريِب ٌوَفَ تْح  ٌمِنٌَاللَّهِ  yang menjelaskan tentang نَصْر 

kemenangan kaum muslimin terhadap kafir Quraish atas penaklukkan kota Mekkah. 

Imam Atha berpendapat bahwa penaklukkan yang dimaksud adalah penaklukkan 

Persia dan Romawi.16 

Dalam Q.S Albaqarah ayat 154 kata ٌِۚاسْتَعِينُواٌ۟بِِلصهبٌِْْوَالصهلَوٰة (jadikanlah sabar dan 

shalat sebagai penolongmu), hal ini dimaksudkan kaum muslimin diperintahkan untuk 

memohon pertolongan dari Allah dengan kesabaran dalam menghadapi musibah, 

ketaatan, menjauhi maksiat, dan dengan shalat yang dapat menguatkan hubungan 

dengan Allah. Sungguh Allah menolong dan memberi taufik kepada orang-orang yang 

sabar.17 Kata ٌ۟اسْتَعِينُوا juga disebutkan dalam ayat lain yaitu Q.S Albaqarah ayat 45, 

ٌالْْاَشِعِينٌَ ٌعَلَى ٌإِلَه ٌلَكَبِيرةَ  اَ ٌوَإِنَّه ٌوَالصهلَةِ ٌبِِلصهبِْْ  Dari kedua ayat tersebut Allah 18.وَاسْتَعِينُوا

menjelaskan kaum muslimin dperintahkan untuk memohon pertlongan kepada Allah 

melalui sabar dan sholat.  

Dalam Q.S Al maidah ayat 2 kaum muslimin diperintahkan untuk saling tolong 

menolong dalam kebaikan dan taqwa, serta larangan tolong menolog dalam 

kemungkaran. Asbabun nuzul ayat ini yaitu diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang 

bersumber dari 'Ikrimah, diriwayatkan pula oleh As-Suddi: bahwa Al-Hathmu bin 

                                                             
14 https://risalahmuslim.id/quran/al-anbiyaa/21-43/ 

ٌالشاملة،ٌدونٌالسنة(المكتبةٌ(ابنكٌثير،ٌابوٌالفداءٌاسماعيلٌبنٌعمر.ٌتفسيرٌابنكٌثيرٌطٌالعلمية.ٌ 15
16 https://tafsirweb.com/10885-quran-surat-as-shaff-ayat-13.html 

17 https://tafsirweb.com/620-quran-surat-al-baqarah-ayat-153.html 

18 ibid 

https://risalahmuslim.id/quran/al-anbiyaa/21-43/
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Hindun Al-Bakri datang ke Madinah membawa kafilah yang penuh dengan makanan, 

dan memperdagangkannya. Kemudian ia menghadap kepada Nabi Saw untuk masuk 

Islam dan baiat (sumpah setia). Setelah ia pulang, Nabi Saw bersabda kepada orang-

orang yang ada pada waktu itu: "ia masuk ke sini dengan muka seorang jahat dan 

pulang dengan punggung pengkhianat".Ketika orang itu sampai ke Yamamah, ia pun 

murtad dari agama Islam. Pada suatu waktu pada bulan Dzulqa'dah ia pun berangkat 

membawa kafilah yang penuh dengan makanan menuju Mekah. Ketika sahabat Nabi 

Saw mendengar berita kepergiannya ke Mekah, bersiaplah segolongan kaum 

Muhajirin dan Anshar untuk mencegah kafilahnya.19 Akan tetapi turunlah ayat ini 

(Al-Maidah ayat 2) yang melarang perang pada bulan haram. Pasukan itupun tidak 

jadi mencegatnya.  

Riwayat lain menyebutkan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber 

dari Zaid bin Aslam: bahwa dengan terhalangnya Rasulullah Saw dan para sahabat 

mengerjakan umrah di Masjidil haram di Mekah, (yang menimbulkan perjanjian 

Hudaibiyah antara kaum Muslimin dan Musyrikin) pada sahabat Nabi merasa kesal 

karenanya. Pada suatu hari lewatlah orang-orang musyrikin dari ahli masyriq akan 

menjalankan Umrah. Berkataalah para sahabat Nabi Saw: "Mari kita cegat mereka 

sebagaimana mereka pernah mencegat sahabat-sahabat kita". Maka Allah menurunkan 

ayat ini (Al-Maidah ayat 2) sebagai larangan untuk membalas dendam.20  

Dalam kitab Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir, al-Mawardy berkata : Perintah 

Allah kepada hamba-hamba Nya untuk saling tolong menolong dalam kebaikan, dan 

Dia menyandingkan perintah itu dengan Taqwa kepada-Nya : { ٌٰوَتَ عَاوَنوُاٌعَلَىٌالْبْرٌِوَالت هقْوَى 

} "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa", adalah 

karena dengan taqwa sesorang hamba akan meraih kerdhoan dari-Nya, maslahat 

keidupan dunia (yang sebenarnya dibolehkan oleh syari'at) dan maslahat untuk 

kebahagiaan akhirat.21 

Tafsir dari Q.S Al Furqan ayat 4 bahwa Orang-orang kafir berkata: “Al-Qur’an 

ini tidak lain hanyalah kebohongan dan rekayasa yang dibuat-buat oleh Muhammad 

sendiri dan dibantu oleh kaum lain, yaitu orang yang masuk Islam dari kaum Yahudi 

dan Nasrani dalam mengumpulkannya” Sungguh mereka telah mengatakan kezaliman 

                                                             
19 https://alquran-asbabunnuzul.blogspot.com/2014/03/al-maidah-ayat-2.html 

20 ibid 

21 https://tafsirweb.com/1886-quran-surat-al-maidah-ayat-2.html 

https://alquran-asbabunnuzul.blogspot.com/2014/03/al-maidah-ayat-2.html
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yang besar.22 Dalam kata ٌِوَأَعَانهَۥٌُعَلَيْه terkandung ٌَأعََان yang merupakan fi’il madhi dari 

wazan أفعل memiliki fai’il yang tersimpan, mengacu pada kaum muslimin. Kaum kafir 

mengira bahwa kaum muslimin telah membantu kaum Nabi Muhammad SAW dalam 

membuat kebohongan.  

Derivasi kata عون juga terdapat dalam surat Al Kahfi ayat 95 ٌْفَأَعِينُونيٌبِقُوهةٌٍأَجْعَل
ٌرَدْمًا نَ هُمْ ٌوَبَ ي ْ نَكُمْ  Dalam tafsir Jalalain ditafsirkan (Zulkarnain berkata, "Apa yang . بَ ي ْ

telah dikuasakan kepadaku) menurut qiraat yang lain lafal Makkannii dibaca 

Makkananii tanpa diidghamkan (oleh Rabbku terhadapnya) terhadap harta benda dan 

lain-lainnya (adalah lebih baik) daripada pembayaran kalian yang akan kalian berikan 

kepadaku, maka aku tidak memerlukannya lagi, dan aku akan membuat tembok 

penghalang buat kalian sebagai sumbangan suka rela dariku sendiri (maka tolonglah 

aku dengan kekuatan) apa saja yang aku perlukan dari kalian (agar aku membuatkan 

dinding antara kamu dan mereka) yakni tembok penghalang yang kuat dan tak dapat 

ditembus.23ٌٌٌ Dalam ayat tersebut kata ٌفَأَعِينُوني Dzulkarnain yang ketika itu memiliki 

kekuasaan meminta bantuan kepada kaumnya untuk membuat pembatas dinding 

sebagai benteng dari Ya’juj dan Ma’juj.  

Kata عون juga terdapat dalam hadits, ٌٌِأَخٌِيْه ٌعَوْنِ ٌالْعَبْدٌُفِْ كٌٌَانَ ٌالْعَبْدٌِمَا  وَاُللهٌفٌِعَوْنِ

yang berarti Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba-Nya menolong 

saudaranya. Pada hadits ini menjelaskan adanya hubungan yang baik antara muslim 

dengan muslim lainnya, atau hubungan sesama muslim. Dalam hadits tersebut juga 

disebutkan tentang sikap terhadap sesama muslim lainnya seperti saling menutupi aib, 

saling memudahkan urusan, saling belajar dan mengajar akan ilmu agama atau 

syari’at.  

Pada hadits lain yaitu ٌِفَعَتِهٌِفَ لَهٌُثَ وَابٌُالْمُجَاهِدِيْنٌَفٌِِسَبٌِيْلٌِالله   مَنٌْمَشَىٌفٌِِْعَوْنٌِاَخِيْهٌِوَمَن ْ

juga menjelaskan tentang hubungan sesama muslim, barang siapa yang menolong 

sesama muslim maka Allah SWT akan memberi ganjaran sama dengan orang yang 

berjihad di jalan Allah. Dalam kitab Qomi’ut Thughyan hadits ini juga disebutkan 

pada bab cabang iman yang ke-53. Pada kitab tersebut menjelaskan bahwa cabang 

iman ke-53 yaitu tolong menolong dalam hal kebaikan dan taqwa. Pertolongan sesama 

                                                             
22 https://tafsirweb.com/6260-quran-surat-al-furqan-ayat-4.html 

ٌ.ٌ)المكتبةٌالشاملة،ٌدونٌالسنة(الْللينٌتفسير.ٌأحمدٌبنٌمحمدٌالدينٌللج،ٌالمحليوٌٌبكرٌأبيٌبنٌالرحمنٌعبدٌالدينٌجلل،ٌالسيوطي 23
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muslim (hamba Allah SWT) merupakan jalan untuk mendapatkan pertolongan Allah 

SWT.24 

Dari penjelasan di atas, kata “ “ dan ”نَصْرٌ   memiliki arti yang sama secara”عَوْنٌ 

lughoh. Hal tersebut terbukti dalam beberapa tafsir kata نصر diartikan atau ditafsirkan 

dengan kata عون. Namun dalam penggunaannya keduanya memiliki perbedaan. Kata 

 digunakan pada pertolongan Allah kepada hambanya., dari tingkatan yang lebih نصرٌ

tinggi kepada yang lebih rendah derajatnya. Hal tersebut dapat dianalisis dari: 

a. Kata نصر pada Q.S An-Nasr ayat 1, menjelaskan pertolongan Allah kepada kaum 

muslimin atas kaum kafir Quraish pada Fathu Makkah.  

b. Kata نصر pada Q.S Al-Baqarah ayat 214, menjelaskan pertolongan Allah kepada 

kaum muslimin atas musuhnya pada perang Khandaq 

c. Kata نصر pada Q.S Ar-ruum ayat 5, menjelaskan pertolongan Allah kepada kaum 

Romawi yang merupakan Ahli Kitab atas musuhnya yaitu Persia 

d. Kata نصر pada Q.S Al-Anbiya’ ayat 43, menjelaskan bahwa pertolongan Tuhan 

kaum musyrikin (Berhala), tidak akan mampu mengaahkan adzab Allah. 

e. Kata نصر pada Q.S  Al-Ankabut ayat 10, menjelaskan pertolongan Allah kepada 

kaum muslimin atas musuhnya pada perang uhud. 

f. Kata نصر pada Q.S As-shaff ayat 13, menjelaskan pertolongan Allah kepada kaum 

muslimin atas musuhnya pada Fathu Makkah.  

Adapun kata عون merupakan pertolongan sesama hamba, atau permohonan 

pertolongan dari seorang hamba kepada Allah SWT. Pertolongan pada sesuatu yang 

memiliki derajat yang sama atau permohonan dari derajat yang rendah kepada derajat 

yang lebih tinggi.  Hal tersebut dapat dianalisis dari: 

a. Derivasi kata عون pada Q.S Al-baqarah ayat 154, menjelaskan tentang 

permohonan pertolongan dari seorang hamba kepada Allah SWT melalui sabar 

dan sholat. 

                                                             
ٌالكوشني،ٌزينٌالدينٌبنٌعليٌبنٌأحمدٌالشافعي.ٌقامعٌالطغيان.ٌ)سورابيا:ٌمكتبةٌإمام،ٌدونٌالسنة(ٌ 24
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b. Derivasi kata عون pada Q.S Albaqarah ayat 45, menjelaskan tentang permohonan 

pertolongan dari seorang hamba kepada Allah SWT melalui sabar dan sholat.  

c. Derivasi kata عون pada Q.S Al-Maidah ayat 2, menjelaskan tentang perintah 

tolong-menolong sesama manusia dalam kebaikan dan taqwa, serta larangan 

dalam kemungkaran. 

d. Derivasi kata عون pada Q.S Al-Furqan ayat 4, menjelaskan tentang kecurigaan 

kaum kafir terhadap pertolongan kaum muslimin kepada nabi Muhammad dalam 

membuat kebohongan. 

e. Derivasi kata عون pada Q.S Al-Kahfi ayat 95 menjelaskan tentang pertolongan 

antara Dzulqarnain dan kaumnya dalam membuat benteng menghadapi Ya’juj dan 

Ma’juj. 

f. Kata عون pada dua hadits nabi diatas juga menjelaskan tentang pertolongan 

sesama muslim dalam kebaikan. 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kata “ “ dan ”نَصْرٌ   memiliki arti ”عَوْنٌ 

yang sama secara lughah yang menolong, membantu, mendukung. Kata “  dan ”نَصْرٌ 

“  digunakan pada نصرٌ serta derivasinya memiliki perbedaan penggunaan, Kata ”عَوْنٌ 

pertolongan dari derajat yang lebih tinggi kepada derajat yang lebih rendah (Tuhan 

kepada hambanya). Sedangkan kata عون digunakan pada pertolongan yang memiliki 

derajat sama (sesama makhluk) atau permohonan pertolongan dari derajat yang lebih 

rendah kepada derajat yang lebih tinggi (permohonan hamba kepada Tuhannya).  
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ٌ .السيوطي،ٌجللٌالدينٌعبدٌالرحمنٌبنٌأبيٌبكرٌوٌالمحلي،ٌجللٌالدينٌمحمدٌبنٌأحمد.ٌدونٌالسنة
 .ٌالمكتبةٌالشاملةتفسيرٌالْللين

ٌ)عبٌْالنتَنيت.ٌتفسيرٌالشوكانيٌ)فتحٌالقديرٌالْزءٌالأولالشوكاني،ٌمحمدٌبنٌعليٌبنٌمحمد.ٌ
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 المكتبةٌالشاملة.ٌتفسيرٌالماتريديٌ)تأويلتٌأهلٌالسنة(ٌ. دونٌالسنةٌ.الماتريدي،ٌأبوٌمنصور

 

 
 


